BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang berjudul Studi Penggunaan
Sefalosporin Generasi Ketiga pada Pasien Demam Tifoid Rawat Inap di
RSUD Kabupaten Sidoarjo periode Januari 2015 sampai Juni 2015
diperoleh kesimpulan sebagai berikut :
1. Berdasarkan hasil penelitian Studi Penggunaan Sefalosporin
Generasi Ketiga pada Pasien Demam Tifoid Rawat Inap di RSUD
Kabupaten Sidoarjo pada periode 1 Januari sampai 30 Juni 2015 dapat
disimpulkan bahwa :

a. Penggunaan sefalosporin generasi ketiga tunggal sebanyak
46 pasien (96%) dan kombinasi sebanyak 2 pasien (4%).

b. Penggunaan sefalosporin generasi ketiga tunggal paling
banyak adalah seftriakson (2x1g) iv sebanyak 39 pasien
(78%) dan penggunaan kombinasi paling banyak adalah
sefriakson (2x1g) iv + Levofloksasin (1x500mg) iv sebanyak
2 pasien (67%).

c. Lama penggunaan sefalosporin generasi ketiga pada pasien
demam tifoid di RSUD Kabupaten Sidoarjo 3-6 hari
sebanyak 38 pasien dan >6 hari sebanyak 10 pasien.

2. Penggunaan antibiotik sefalosporin generasi ketiga yang diberikan
pada pasien demam tifoid rawat inap di RSUD Kabupaten Sidoarjo,
terkait dosis, frekuensi, rute, dan lama pemberian sudah sesuai dengan

guidelines yang ada.
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5.2 Saran

Diperlukan penelitian lebih lanjut dengan menggunakan metode
prospektif agar dapat mengamati perkembangan kondisi pasien, dapat
mengetahui keberhasilan dan permasalahan terkait terapi obat secara
langsung, dapat berinteraksi dengan pasien, dokter dan para klinisi serta

dihasilkan pola penggunaan obat yang lebih representatif.
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